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Abstrak:

Tingkat kunjungan wisatawan yang berkunjung ke Malang tiap tahunnya diyakini semakin meningkat
hal ini membuat pemerintah Kabupaten Malang dituntut selalu berbenah untuk memperbaiki objek
wisata Kebun Teh Wonosari. Tujuan dari penelitian ini adalah menilai pengaruh kualitas makanan serta
persepsi risiko terhadap niat berkunjung kembali ke destinasi Kebun Teh Wonosari. Jenis penelitian yang
akan digunakan penulis dalam penelitian ini adalah penelitian jenis penelitian kuantitatif yang mana
menggunakan  teknik  analisis  regresi linear berganda dengan teknik pengumpulan data
menggunakan metode kuesioner. Penelitian ini dilakukan di lokasi Kebun Teh Wonosari Malang dan
waktu pelaksanaan pada bulan Oktober 2022. Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan
teknik non-probability sampling. Penelitian ini menggunakan 100 responden. Terdapat pengaruh yang
signifikan antara variabel Kualitas Makanan terhadap Niat Berkunjung Ulang. Terdapat pula pengaruh yang
signifikan juga antara Persepsi Resiko terhadap Niat Berkunjung Ulang yang mana hasil dari penelitian ini
bisa dimanfaatkan untuk pengembangan wisata Kebun Teh Wonosari Malang di masa yang akan datang

Kata kunci: Kualitas Makanan, Persepsi Resiko, Niat Berkunjung Ulang

Abstract:

Today it is believed that the level of tourist arrivals visiting Malang each year is increasing, this means that
the Malang government is required to always improve Wonosari Tea Garden tourist attraction. The type of
research that the author will use in this research is quantitative research which uses multiple linear
regression analysis techniques with data collection techniques using the questionnaire method. The aim of
this research is to assess the influence of food quality and perceived risk on intention to return to the
Wonosari Tea Garden destination. This research was conducted at the Wonosari Malang Tea Garden
location and was carried out in October 2022. Sample collection in this research used a non-probability
sampling technique. This research used 100 respondents. There is a significant influence between the Food
Quality variable on revisit intention. There is also a significant influence between Risk Perception on revisit
intention, the results of this research can be used to develop Wonosari Malang Tea Garden tourism in the
future

Keyword: Food Quality, Risk Perceived, Revisit Intention
sebuah provinsi di Indonesia yang terletak

PENDAHULUAN di Pulau Jawa dengan salah satu wilayah
Indonesia memiliki keindahan alam yang yang terkenal dengan tempat wisatanya
menjadi daya tarik bagi wisatawan untuk adalah Kabupaten Malang. Lokasi Malang
datang berkunjung, provinsi yang ada di yang berada di dataran tinggi membuat
Indonesia memiliki kekayaan alam Malang memiliki beberapa destinasi wisata
tersendiri dan menjadi daya tarik bagi menarik, salah satunya adalah Kebun Teh
wisatawan yang datang berkunjung ke Wonosari yang selalu ramai dikunjungi oleh
provinsi  tersebut. Jawa Timur adalah wisatawan, para wisatawan menikmati
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pemandangan kebun teh yang asri
ditunjang dengan beragam makanan yang
disajikan di kawasan wisata tersebut.

Dalimunthe et al (2020) meyakini bahwa
kualitas produk makanan merupakan salah
satu unsur vyang tidak dapat dipisahkan
dari produk wisata yang bisa dinikmati
oleh wisatawan, kualitas produk makanan
diyakini bisa mempengaruhi kepuasan dan
salah satu faktor yang membuat wisatawan
untuk datang dan berkunjung kembali
serta merekomendasikannya kepada orang
lain. Hal tersebut juga didukung pendapat
dari Manurung & Suriono (2020), Mangifera
et al (2018), dan Farachatus et al (2020).
Seiring berkembang pesatnya kegiatan
pariwisata, aspek keamanan makanan
tampaknya masih sering terabaikan. Padahal
pasokan makanan semestinya terjadi secara
berkelanjutan dan kegiatan ini harus bebas
risiko keamanan makanan. Adapun peluang
tingkat konsumsi makanan di tempat wisata
tergolong tinggi. Sehingga hal ini berpotensi
menjadi penyebab masalah kesehatan akibat
mengonsusmsi makanan di tempat wisata.
Secara khusus, wisatawan lebih cenderung
mengeluh tentang ancaman keracunan
makanan dan kurangnya sanitasi makanan.
Adanya risiko kesehatan bagi wisatawan
paling sering terkait dengan tingkat
penanganan keamanan makanan atau
minuman yang buruk.

Tavitiyaman & Qu (2013) menjelaskan
pada pariwisata, tidak hanya kualitas
makanan yang dapat mempengaruhi
pertimbangan wisatawan, faktor persepsi
risiko juga merupakan kunci pertimbangan.
Chew & Jahari (2014) menambahkan bahwa

tempat wisata yang tidak
mempertimbangkan resiko kecelakaan bagi
pengunjungnya cenderung akan

mendapatkan respon yang negatif dari
pengunjungnya. Sehingga penelitian ini juga
akan menganalisis bagaimana persepsi risiko
dari wisatawan Kebun Teh Wonosari pada
niat berkunjung kembali.

Tingkat kunjungan wisatawan vyang
berkunjung ke Malang tiap tahunnya
diyakini semakin meningkat hal ini
membuat pemerintah Kabupaten Malang
dituntut selalu berbenah untuk

memperbaiki  objek  wisata Kebun The
Wonosari, namun kebanyakan wisatawan
masih memberikan penilaian kurang baik
terhadap kualitas makanan yang tersedia,
mulai dari pelayanannya hingga kebersihan
makanan menjadi salah satu faktor
penting yang dinilai oleh wisatawan masih
kurang baik, masyarakat yang menjual
makanan di Kebun Teh Wonosari pada
umumnya kurang memperhatikan aspek
pelayanan dan kebersihan dari makanan
yang dijual tersebut.

Tujuan dari penelitian ini adalah menilai
pengaruh kualitas makanan serta persepsi
risiko terhadap niat berkunjung kembali ke
destinasi Kebun Teh Wonosari. Dengan
memahami kualitas makanan dan persepsi
resiko faktor yang memberikan pengaruh
terhadap perilaku wisatawan untuk
berkunjung kembali ke sebuah destinasi,
diharapkan para pengelola dapat
menggunakannya sebagai upaya pemasaran
yang efektif dengan memaksimalkan potensi
sumber daya vyang ada, serta dapat
meningkatkan kenyamanan di Kebun Teh
Wonosari. Maka dari itu, peneliti
memutuskan untuk melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Kualitas Makanan
dan Persepsi Risiko terhadap Niat
Berkunjung Kembali di Kebun Teh Wonosari,
Malang.”.

METODE
Jenis penelitian yang akan
digunakan  penulis dalam penelitian ini

adalah penelitian
jenis  penelitian  kuantitatif yang mana
menggunakan  teknik  analisis  regresi
linear berganda dengan teknik
pengumpulan data menggunakan metode
kuesioner

Penelitian ini dilakukan di lokasi Kebun
Teh Wonosari Malang dan waktu
pelaksanaan pada bulan Oktober 2022. Data
yang digunakan dalam penelitian ini ada dua
jenis, vyakni data kuantitatif serta data
kualitatif. Data primer dalam penelitian ini
bisa berupa hasil wawancara mendalam dan
kuesioner yang dilakukan serta diajukan
peneliti kepada responden. Populasi dari
penelitian ini adalah  wisatawan yang
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berkunjung di Kebun Teh Wonosari Malang,
dimana untuk jenis populasi dalam
penelitian  ini adalah infinite population
karena tidak dapat ditentukan dengan pasti
jumlah yang akan dijadikan sampel. Hal ini
dilakukan  karena  pengukuran  jumlah
kunjungan wisatawan yang didapatkan dari
jumlah penjualan tiket tidak dapat menjadi
acuan pengajuan sampel. Pengambilan
sampel dalam penelitian ini menggunakan
teknik non-probability = sampling,  yakni
penentuan sampel berdasarkan
pertimbangan tertentu. Penelitian ini
menggunakan 100 responden. Skala
pengukuran yang digunakan untuk

mengukur indikator-indikator pada
variabel
dependen dan variabel independen
tersebut

adalah dengan menggunakan Skala Likert
(1-4) yang mempunyai empat tingkat
preferensi jawaban masing-masing
mempunyai skor 1-4 yaitu skor 4 untuk
jawaban sangat setuju dan skor 1 untuk
jawaban sangat tidak setuju. Adapun
indikator-indikator tiap variabel
ditunjukkan sebagai berikut :

Tabel 1 Indikator Penelitian

No. | Variabel Indikator

1. Kualitas Makanan (X) Freshness

Colour Presentation
Well-Cooked
Variety of Food
Served Time
Flavour

Kualitas Produk
Harga

Preferensi Pribadi
Waktu

Kenyamanan
Potensi Kerugian
Intend to Revisit
Plan to Revisit
Desire to Revisit
Probably will Revisit
Reference to Revisit
Preference to Revisit

2. Persepsi Resiko (X2)

3. Niat Berkunjung Ulang (Y)

NI B RN

Sumber: Data Diolah Peneliti
Kerangka Pemikiran

Variabel independent (variabel
bebas) variabel mempengaruhi variabel lain,
dalam penelitian ini variabel independent
yaitu kualitas makanan (X1) dan persepsi
resiko (X2). Variabel dependent (variabel
terikat): variabel yang dipengaruhi variabel

lain, dalam penelitian ini variabel dependent
yaitu niat berkunjung ulang (Y)

Kualitas Makanan_(X1)

Indikator:
Freshness

c e
d. Variety of Food Niat Berkunivng Ulang
e. Served Time R

£ Flavour

Indikator:

(5 Desire
Persepsi Resiko, d.  Probably will
e. Reference to Revisit
(%2 /. Preference to Revisit

Indikator:

a. Kualitas Produk
b. Harga

c. Preferensi Pribadi 4

d. wak
e. Kem 1
f. Potensi Kerugian

Gambar 1 Kerangka Pemikiran
Sumber: Data Diolah Peneliti

Dasar pengajuan hipotesis berdasarkan
studi terdahulu dengan detail berikut ini:
H1: Kualitas Makanan diduga berpengaruh
secara signifikan terhadap Niat Berkunjung
Ulang wisatawan Kebun Teh Wonosari
Malang (Ummah, 2021; Laela, 2021; Putra,
2018);
H2: Persepsi Risiko diduga berpengaruh
secara signifikan terhadap Niat Berkunjung
Kembali wisatawan Kebun Teh Wonosari
Malang (Niininen & Riley., 2004; Hampson et
al, 2006)

HASIL

Karakteristik Responden

Diperoleh hasil karakteristik umum
responden dengan rincian sebagai berikut.
Jenis kelamin: laki-laki (78%) dan perempuan
(22%). Usia: 26 —35 Tahun (36%); 36 —45
Tahun (32%); 46 —-55 Tahun (9%); 15 -25
Tahun (19%); dan usia 56 —60 Tahun (4%).
Daerah asal responden: berasal dari
Kabupaten Malang (58%); luar Kabupaten
Malang namun masih satu provinsi (34%);
dan luar provinisi Jawa Timur (8%).

Uji Validitas

Tabel 2 Uji Validitas Variabel Kualitas Makanan
Item Pertanyaan | _r hitung r table Keterangan
Kualita;ll\l/llakanan 0373 0,195 Velid
Kualita;ll\./lzakanan 0,797 0,195 Valid
Kualite;imakanan 0,482 0,195 Valid
Kualite;iMakanan 0762 0,195 Valid
Kualita;ll\l/lsakanan 0,556 0,195 Valid
Kualita;makanan 0,683 0,195 Valid

Sumber: Data Diolah Peneliti
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Tabel 3 Uji Validitas Variabel Persepsi Resiko

Item Pertanyaan | r hitung I table Keterangan
Persepsi Resiko X2.1 | 0416 0,19 Valid
Persepsi Resiko X22 | 0514 0,195 Valid
Persepsi Resiko X2.3 | 0,745 0,195 Valid
Persepsi Resiko X24 | 0,69 0,195 Valid
Persepsi Resiko X25 | 0,825 0,19 Valid
Persepsi Resiko X2.6 | 0,468 0,195 Valid

Sumber: Data Diolah Peneliti
Tabel 4 Uji Validitas Variabel Niat Berkunjung
Ulang

Item Pertanyaan r hitung r table Keterangan

Niat Berkunjung Ulang 0.491 0.195 valid
Y11 ’ '

Niat Berkunjung Ulang 0.749 0.195 valid
Y12 ' '

Niat Berkunjung Ulang 0569 0.1%5 Valid
Y13 ’ '

Niat Berkunjung Ulang .
Y14 0,697 0,195 Valid

Niat Berkunjung Ulang 0.420 0.195 valid
Y15 ' '

Niat Berkunjung Ulang .
Y16 0,464 0,195 Valid

Sumber: Data Diolah Peneliti

Berdasarkan Tabel diatas menunjukkan
bahwa r hitung lebih besar dari r tabel,
sehingga dapat dikatakan bahwa semua
konsep pengukur variabel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah valid. (Nafis, 2021)

Uji Reliabilitas
Tabel 5 Uji Reliabilitas

Variabel Nili Cronbach Nofltems  Keterangan
Alpha
Kualitas Makanan )
x) 0,944 6 Reliabel
Persepsi Resiko )
) 0,707 6 Reliabel
Niat Berkunjung
Ulang 0,896 6 Reliabel
(v)

Sumber: Data Diolah Peneliti

Dari keseluruhan angka Nilai Cronbach Alpha
> 0,60 dinyatakan bahwa seluruh variabel
pada uji penelitian reliabilitas dinyatakan
reliabel. (Pilipus et al, 2021)

Uji Multikolinieritas

Tabel 6 Uji Multikolinieritas Data

Coefficients?

Standardiz
ed
Unstandardized Coefficient Collinearity

Coefficients s Statistics

Toleran

Model B Std. Error | Beta t Sig. ce VIF

1 (Constant) 2100 2442 864 390

Kualitas
577 ,084 ,540| 6,838 ,000 8.

N
S

1219
Makanan

PerSeESiReS\kU ,333 091 ,287| 3,636 ,000 820 1,219

a. Dependent Variable: Niat Berkunjung Ulang

Sumber: Data Diolah Peneliti

Dari Tabel 6 menunjukkan bahwa tidak
terjadi gejala multikolinearitas jika nilai VIF <
10. Hasil perhitungan menghasilkan nilai
dibawah angka 10, maka dapat disimpulkan
bahwa tidak terjadi gejala multikolinearitas
dalam model regresi tersebut. (Labesi, 2019)

Uji Regresi Linier Berganda
Tabel 7 Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error [ Beta t Sig.
1 (Constant) 2,109 2,442 864 ,390
Kualitas Makanan ,688 ,084 540| 6,838 ,000
Persepsi Resiko ,222 ,091 ,287| 3,636 ,000

a. Dependent Variable: Niat Berkunjung Ulang
Sumber: Data Diolah Peneliti

Berdasarkan hasil olah data menggunakan
SPSS, diperoleh nilai koefisien konstanta
sebesar 2,109, koefisien Kualitas Makanan
0,688, koefisien Persepsi Resiko 0,222.
Persamaan koefisien regresi berganda untuk
hasil Tabel 7 diatas adalah sebagai berikut:
Y=a+b.X;+byX,

Y = 2,109 + 0,688X, + 0,222X,

Uji Hipotesis
Tabel 8 Uji Hipotesis

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Eror | Beta t Sig.
1 (Constant) 2,109 2,442 864 390
Kualitas Makanan 688 084 540| 6838 000
Persepsi Resiko 222 091 2287|3636 ,000

a. Dependent Variable: Niat Berkunjung Ulang
Sumber: Data Diolah Peneliti

Pengujian koefisien regresi variabel Kualitas
Makanan

Dari output regresi pada SPSS telah
didapatkan nilai thiwng variabel bebas Kualitas
Makanan (X;) adalah 6,838 dengan taraf
signifikansi 0,000. Karena nilai thiyng (1,598) >
tiaver (1,984) dan nilai signifikansi 0,000 <
0,025, maka dapat ditentukan bahwa Hg
ditolak dan H, diterima. Dengan demikian
disimpulkan bahwa ada pengaruh vyang
signifikan antara variabel bebas X; (Kualitas
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Makanan) dan variabel terikat Y (Niat
Berkunjung Ulang).
Pengujian  koefisien variabel
Persepsi Resiko

Dari output regresi pada SPSS telah
didapatkan nilai tuwng Vvariabel bebas
Persepsi Resiko (X,) adalah 3,636 dengan
taraf signifikansi 0,000. Karena nilai thitng
(3,636) > tipe (1,984) dan nilai signifikansi
0,000 < 0,025, maka dapat ditentukan bahwa
Ho ditolak dan H, diterima. Dengan demikian
disimpulkan bahwa ada pengaruh vyang
signifikan antara variabel bebas X, (Persepsi
Resiko) dan variabel terikat Y (Niat
Berkunjung Ulang).

regresi

PEMBAHASAN
Pengaruh Kualitas Makanan terhadap Niat
Berkunjung Ulang

Berdasarkan pada Tabel 8 yang telah
disajikan, menunjukkan bahwa variable
Kualitas Makanan mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap Niat Berkunjung Ulang.
Hal ini juga didukung oleh pendapat dari
Mawarsari (2018), Harfania (2018), dan
Dewantara (2022). Hal ini juga memiliki arti
bahwa jika pengelola wisata Kebun Teh
Wonosari Malang bisa mempertahankan
kualitas dari indicator yang membentuk
kualitas makanan yang dijual di kebun Teh
Wonosari Malang seperti kesegaran makanan
yang dijual, presentasi warna makanan yang
menarik, kematangan makanan, variasi
makanan yang dijual, dan juga kecepatan
penghidangan makanan, maka peluang untuk
meningkatkan  kunjungan  ulang  dari
wisatawan juga akan semakin meningkat

Pengaruh Persepsi Resiko terhadap Niat
Berkunjung Ulang

Berdasarkan pada Tabel 8 yang telah
disajikan, menunjukkan bahwa variable
Persepsi Resiko mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap Niat Berkunjung Ulang.
Hal ini juga didukung oleh pendapat dari
Darajat et al (2021), Anugrah et al (2022), dan
Santoso (2021).

Hal ini juga memiliki arti bahwa jika
pengelola wisata Kebun Teh Wonosari
Malang bisa mempertahankan kualitas dari

indicator yang membentuk persepsi resiko
dari wisatawan vyang berkunjung maka
peluang untuk meningkatkan kunjungan
ulang dari wisatawan tersebut juga akan
semakin meningkat di masa yang akan
mendatang.

SIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat
pengaruh yang signifikan antara variabel
Kualitas Makanan terhadap Niat Berkunjung
Ulang. Kualitas Makanan yang ditawarkan
oleh pengelola Kebun Teh Wonosari yang
meliputi kesegaran makanan yang dijual,
presentasi warna makanan yang menarik,
kematangan makanan, variasi makanan yang
dijual, dan juga kecepatan penghidangan
makanan mampu  untuk membuat
pengunjung Kebun Teh Wonosari memiliki
Niat Untuk Berkunjung Ulang karena kualitas
makanan vyang disajikan tersebut telah
meminimalisir peluang terjadinya resiko yang
membahayakan bagi wisatawan.

Terdapat pengaruh yang signifikan juga
antara Persepsi Resiko terhadap Niat
Berkunjung Ulang. Persepsi Resiko yang
dibentuk oleh pengelola wisata Kebun Teh
Wonosari juga telah membuat
pengunjungnya muncul Niat untuk
Berkunjung Ulang.

Saran

Saran bagi pengelola wisata Kebuh Tea
Wonosari Malang agar dapat dimanfaatkan
sebagai alat pertimbangan dalam
pengambilan keputusan untuk meningkatkan
kunjungan ulang wisatawan di masa yang
akan mendatang, dan bagi peneliti yang akan
melakukan penelitian dengan variabel yang
sama seperti penelitian ini dapat
memikirkan lagi terkait variabel lainnya yang
akan lebih mempunyai hubungan vyang
signifikan lagi atau memberikan teori-teori
baru yang dapat menunjang penelitian
terhadap pengembangan pariwisata di
Indonesia.
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